
OMBUDSMAN RIAU ADAKAN DISKUSI

Kamis, 10 Maret 2022 - Deny Rendra

KBRN, Pekanbaru : Ombudsman Riau mengadakan diskusi dalam rangka ulang tahun ke 22 yang bertajuk sinergi
pengawasan pelayanan publik era pandemi, Rabu (9/3/2022) di kantor Ombudsman Perwakilan Provinsi Riau. Kepala
Perwakilan Ombudsman RI Provinsi Riau, Ahmad Fitri mengatakan diselenggarakannya diskusi guna menyampaikan
kepada publik perihal tugas ombudsman dalam mengawasi penyelenggaraan pelayanan publik. "Ombudsman Riau
mengadakan diskusi dalam rangka ulang tahun ke 22 yang bertajuk Sinergi Pengawasan Pelayanan Publik Era Pandemi.
Memang ulanga tahun ini jatuh pada tanggal 10 Maret, tetapi kita laksanakan hari ini," jelasnya.

Dua narasumber utama yang dihadirkan dalam diskusi adalah Helmi D selaku Kepala Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau dan Hasan Basril sebagai Ahli Pers Dewan Pers. Peserta diskusi adalah
perwakilan media massa dan mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi di Provinsi Riau, Lembaga Swadaya Masyarakat
dan Sahabat Ombudsman. Dalam diskusi itu, Kepala Perwakilan Ombudsman RI Provinsi Riau, Ahmad Fitri,
diselenggarakannya diskusi guna menyampaikan kepada publik perihal tugas ombudsan dalam mengawasi
penyelenggaraan pelayanan publik.

"Tahun ini, sampai hari ini setidaknya sudah ada 22 laporan masyarakat yang sudah pada tahap pemeriksaan, dan masih
ada juga tahap konsultasi. Rata-rata persoalan kepegawaian dan ketenagakerjaan," jelasnya. Sedangkan untuk laporan
tahun ke tahun, Ahmad menuturkan laporan masyarakat ke Ombudsman Riau pada 2021 sebanyak 123. Hal itu naik
dibanding pada 2020 yang berjumlah 108. "Jadi 2021 itu yang selesai 95, laporan belum selesai 28. Ini yang jadi
pekerjaan kami di tahun ini," katanya. Lebih jauh, Ahmad menjelaskan sejak Ombudsman Riau berdiri pada 2012 hingga
2021 paling banyak ditemukan penundaan berlarut-larut sebanyak 502 laporan. "Kedua terbanyak itu tidak memberikan
layanan 255 laporan, dan penyimpangan prosedur 221 laporan. Maka kami melakukan langkah perbaikan dan kritik. Ini
kami monitoring tiap tahunnya," pungkasnya.
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